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ABSTRAK

Di era Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan dituntut untuk membekali murid dengan keterampilan abad ke-21, termasuk literasi
digital. Kurikulum Merdeka di Indonesia hadir sebagai respons terhadap tuntutan tersebut dengan memberikan fleksibilitas kepada para
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian antara dokumen kurikulum Informatika yang meliputi silabus, RPP,
dan sumber belajar dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka di tingkat SMA,; mengkaji sejauh mana dokumen kurikulum Informatika
mendukung penguatan literasi digital murid dalam konteks Project-Based Learning (PjBL); serta menganalisis persepsi guru Informatika
terhadap efektivitas penggunaan pendekatan PjBL dalam meningkatkan literasi digital murid. Studi ini mengadopsi pendekatan kualitatif
deskriptif melalui analisis dokumen kurikulum, wawancara dengan guru, serta telaah terhadap sumber daya yang tersedia di
perpustakaan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kurikulum secara eksplisit mendorong penguatan literasi digital,
pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait akses terhadap perangkat pembelajaran digital.
Temuan ini memberikan gambaran mengenai hambatan yang dihadapi sekaligus potensi yang dapat dikembangkan untuk menciptakan
ekosistem pembelajaran Informatika yang lebih relevan dengan kebutuhan kompetensi di era digital.
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INTRODUCTION

Menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan transformasi digital yang pesat, pendidikan di Indonesia
perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang mampu membekali murid dengan keterampilan critical
thinking, creativity, collaboration, dan communication (4C) (Nurmarliana & Abdullah, 2024). Kurikulum
Merdeka hadir sebagai inovasi kebijakan pendidikan yang memberikan fleksibilitas tinggi kepada guru dan
sekolah untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata murid
(Azkiyah & Rozak, 2025). Salah satu strategi yang banyak direkomendasikan dalam konteks ini adalah
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) yang terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21 (Undari et al., 2023). PjBL telah diakui secara luas sebagai
pendekatan pedagogis yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual (Alda et al., 2025).

PjBL menekankan keterlibatan aktif murid dalam proses perancangan dan penyelesaian proyek nyata
yang mencerminkan permasalahan dunia nyata. Karakteristik tersebut menjadikan PjBL relevan untuk
diterapkan pada berbagai mata pelajaran yang menuntut penerapan konsep secara langsung dalam
penyelesaian tugas atau proyek. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PjBL sangat cocok diterapkan
pada mata pelajaran yang bersifat aplikatif seperti Informatika. Hal ini didukung oleh temuan penelitian
pada murid SMK di Tondano yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL memberikan dampak positif
terhadap aktivitas dan hasil belajar murid (Basis et al., 2026). Melalui pelaksanaan proyek, diskusi
kelompok, dan presentasi, murid terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran serta menunjukkan
peningkatan kemampuan belajar.

Selain itu, penerapan PjBL terbukti mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, keterlibatan dalam
pembelajaran, motivasi belajar, serta prestasi akademik murid (Al-Bahadli et al., 2023). Sementara itu,
Kurikulum Merdeka yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia memberikan keleluasaan kepada guru untuk merancang pembelajaran berdasarkan
kebutuhan murid dan konteks lokal. Kurikulum ini mendorong penerapan PjBL sebagai bagian dari upaya
membangun Profil Pelajar Pancasila. Beberapa studi awal menunjukkan bahwa PjBL selaras dengan
semangat Kurikulum Merdeka, terutama dalam memfasilitasi pembelajaran lintas disiplin dan
pengembangan karakter murid (Saputro & Pritasari, 2025; Wahyuni et al., 2023).

Namun demikian, belum banyak riset yang secara komprehensif mengevaluasi bagaimana PjBL dapat
dioptimalkan dalam pembelajaran Informatika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
menggunakan kerangka Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap)
yang perlu dijembatani, terutama untuk merumuskan model implementasi yang efektif dan terukur dalam
konteks sekolah lokal di Indonesia. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara dokumen kurikulum Informatika yang meliputi
silabus, RPP, dan sumber belajar dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka di tingkat SMA; mengkaji
sejauh mana dokumen kurikulum Informatika mendukung penguatan literasi digital murid dalam konteks
PjBL; serta menganalisis persepsi guru Informatika terhadap efektivitas penggunaan pendekatan PjBL
dalam meningkatkan literasi digital murid.

LITERATURE REVIEW
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL)

PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan murid sebagai pusat proses belajar,
dengan keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek nyata yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. PjBL mendorong pengembangan keterampilan 4C yang sangat
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relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 (Nurmarliana & Abdullah, 2024). PjBL memberikan
peluang kepada murid untuk belajar secara mendalam melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah
yang kompleks. Dalam konteks pembelajaran Informatika, pendekatan ini memberikan ruang bagi murid
untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam bentuk
produk nyata. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL melalui
pengembangan game “Bit and Seeds” mampu membantu memvisualisasikan konsep abstrak
pemrograman berorientasi objek melalui produk permainan yang dikembangkan oleh murid (Rifaldi & MT,
2026). Hal ini menjadikan PjBL sebagai pendekatan yang sangat sesuai untuk pembelajaran berbasis
keterampilan dan pemecahan masalah seperti yang terdapat pada mata pelajaran Informatika.

Literasi Digital dalam Pendidikan Informatika

Literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk mengakses, mengevaluasi, menggunakan, dan
menciptakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab melalui teknologi digital. Dalam konteks
pembelajaran Informatika, literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran
akan etika penggunaan teknologi, keamanan siber, serta komunikasi digital yang bijak (Limbong et al.,
2025). Penguatan literasi digital ini memiliki peran penting di era transformasi digital, ketika hampir seluruh
aspek kehidupan terhubung dengan teknologi. Kurikulum Merdeka menempatkan literasi digital sebagai
salah satu kompetensi esensial yang perlu dimiliki murid, terutama untuk mendukung Profil Pelajar
Pancasila yang adaptif terhadap perkembangan zaman (Wiguna & Sudarti, 2024).

Kurikulum Merdeka dan Inovasi Pembelajaran

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif kebijakan pendidikan di Indonesia yang memberikan keleluasaan
kepada sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan murid. Ciri utama kurikulum ini adalah fleksibilitas, diferensiasi, dan fokus pada penguatan
karakter murid melalui PjBL serta pendekatan lintas disiplin (Raihan, 2025). Pendekatan tersebut
diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta mendorong murid untuk
mengembangkan kompetensi sesuai dengan tuntutan abad ke-21.

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka mendorong pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis
pengalaman nyata, selaras dengan filosofi PjBL. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada murid
untuk belajar melalui proses eksplorasi, kolaborasi, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
situasi nyata. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa PjBL dapat menjadi strategi yang
efektif untuk membangun keterlibatan murid dan meningkatkan capaian pembelajaran yang bermakna
(Amaliya & Kubro, 2025).

Integrasi PjBL dan Literasi Digital dalam Kurikulum Informatika

Integrasi antara PjBL dan literasi digital dalam pembelajaran Informatika membuka peluang besar untuk
menciptakan ekosistem belajar yang aktif, kreatif, dan inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PjBL dalam mata pelajaran sains dan teknologi dapat meningkatkan hasil belajar serta sikap positif murid
terhadap pembelajaran (Karmana, 2024). Selain itu, pendekatan ini mendorong murid untuk
mengembangkan keterampilan digital yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan
dunia kerja di era modern (Maulida & Rakhmawati, 2024).

Namun demikian, optimalisasi pendekatan ini masih menghadapi sejumlah tantangan, mulai dari
keterbatasan perangkat digital, kesiapan guru, hingga ketersediaan dokumen kurikulum yang responsif
terhadap kebutuhan digital murid. Tantangan tersebut dapat memengaruhi efektivitas penerapan PjBL
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dan penguatan literasi digital apabila tidak didukung oleh perencanaan, fasilitas, dan kompetensi pendidik
yang memadai (Waloyo et al., 2026).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan memahami secara mendalam
implementasi kurikulum Informatika berbasis PjBL dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali makna, pemahaman, serta dinamika pelaksanaan pembelajaran
dari perspektif para pemangku kepentingan di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pasundan 2
Bandung, sebuah sekolah menengah atas yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki mata
pelajaran Informatika sebagai bagian dari struktur kurikulum. Lokasi penelitian dipilih secara purposif
karena dinilai representatif dan relevan dengan tujuan penelitian.

Subjek penelitian meliputi guru mata pelajaran Informatika yang menjadi pelaksana utama pembelajaran
di kelas, koordinator kurikulum yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengawasan implementasi
kurikulum, serta pustakawan sekolah yang berperan dalam penyediaan sumber daya belajar, termasuk
sumber daya digital. Selain itu, dokumen kurikulum seperti silabus, RPP, modul ajar, dan bahan ajar digital
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama.
Pertama, wawancara semi-terstruktur dilakukan secara langsung dengan guru dan koordinator kurikulum
untuk menggali pandangan, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi mereka dalam menerapkan
PjBL. Wawancara ini direkam dengan persetujuan responden.

Kedua, studi dokumentasi digunakan untuk menelaah kelengkapan, kesesuaian, dan kualitas dokumen
kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Informatika. Dokumen yang dikaji mencakup silabus,
RPP, perangkat asesmen, serta sumber belajar digital. Ketiga, apabila memungkinkan, dilakukan
observasi non partisipatif terhadap praktik pembelajaran PjBL di kelas Informatika, khususnya yang
melibatkan penggunaan teknologi digital. Data dianalisis menggunakan Model Miles dan Huberman, yang
mencakup tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap
reduksi data dilakukan dengan menyaring dan merangkum informasi penting dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumen untuk difokuskan pada tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian.

RESULTS AND DISCUSSION

Dilakukan wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran Informatika untuk memperdalam hasil
observasi. Wawancara dilaksanakan pada hari kedua observasi di laboratorium komputer sekolah, seperti
terlihat pada Gambar 1.

S

Gambar 1. Wawancara dengan Guru Informatika
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025
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Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan upaya signifikan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Informatika, terutama melalui
penyesuaian dokumen kurikulum dan penyusunan modul ajar. Dalam praktik pembelajaran, integrasi PjBL
dalam pembelajaran Informatika di sekolah ini terlihat dalam bentuk pelaksanaan proyek oleh guru yang
disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik murid. Berbagai proyek berbasis teknologi dikembangkan
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan menarik bagi para murid. Hal ini
mendorong murid untuk lebih aktif dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan pemecahan
masalah.

Tabel 1. Peningkatan Literasi Digital Murid Setelah Penerapan PjBL

No Aspek Literasi Digital Sebelum PjBL Sesudah PjBL
1 Penggunaan perangkat keras 21 3.5

2 Pemahaman aplikasi produktivitas 2.4 3.8

3 Kolaborasi daring 2.0 3.6

Sumber: Penelitian Lapangan, 2025

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa seluruh aspek literasi digital murid mengalami peningkatan
setelah terlibat dalam PjBL. Kemampuan penggunaan perangkat keras meningkat dari skor rata-rata 2.1
menjadi 3.5, yang menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan teknis murid dalam
menggunakan perangkat komputer. Demikian pula, pemahaman terhadap aplikasi produktivitas
meningkat secara signifikan dari 2.4 menjadi 3.8. Peningkatan kolaborasi daring menunjukkan bahwa
PjBL dapat mendorong kerja tim dan komunikasi berbasis teknologi. Namun demikian, implementasi PjBL
dihadapkan pada tantangan nyata, terutama terkait rendahnya literasi digital dasar di kalangan murid.
Meskipun sekolah telah menyediakan dua laboratorium komputer dan akses Wi-Fi sebagai bagian dari
infrastruktur pendukung, masih banyak murid yang kesulitan menggunakan perangkat digital secara
efektif.

Kondisi tersebut menjadi hambatan dalam pelaksanaan proyek berbasis teknologi, sekaligus
menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi dasar TIK di kalangan murid, terutama di kelas awal yang
baru menerapkan Kurikulum Merdeka. Dari sisi penguatan keterampilan abad ke-21, seperti 4C,
pendekatan PjBL dan pembelajaran berbasis cerita telah memberikan kontribusi positif. Murid diajak untuk
bekerja sama dalam tim, memecahkan masalah nyata, dan menghasilkan karya berbasis teknologi.
Namun, keterbatasan dalam pembaruan perangkat dan teknologi mengindikasikan perlunya perencanaan
investasi yang lebih terstruktur untuk mendukung keberlanjutan pembelajaran digital yang efektif.
Selanjutnya, meskipun dokumen kurikulum dianggap cukup memadai sebagai kerangka kerja, guru
merasakan perlunya penyesuaian agar lebih selaras dengan dinamika di kelas.

Proses revisi kurikulum di tingkat sekolah pun belum sepenuhnya melibatkan guru sebagai praktisi utama
di lapangan, sehingga dapat menghambat inovasi pembelajaran. Hal ini terlihat dari fakta bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka masih terbatas pada kelas 10, sementara kelas lainnya masih mengikuti
Kurikulum 2013, sehingga menimbulkan tantangan dalam kesinambungan pendekatan pengajaran
antarjenjang. Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka dan PjBL dalam pembelajaran
Informatika menunjukkan kemajuan yang menjanjikan dalam hal otonomi guru dan PjBL. Namun,
keberhasilan penuh kebijakan ini sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, peningkatan literasi
digital murid, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta keterlibatan aktif para pendidik dalam
pengembangan kurikulum yang kontekstual. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara kebijakan sekolah,
dukungan teknis, dan penguatan kapasitas guru agar transformasi pembelajaran ini dapat berjalan secara
optimal.
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Strategi Penyesuaian Kurikulum dengan Kurikulum Merdeka

Implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan menuntut adaptasi kurikulum agar relevan dengan
kebutuhan murid di era digital. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penyesuaian tersebut
diwujudkan dengan mewajibkan setiap guru untuk menyusun dan memiliki modul ajar yang disesuaikan
dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Meskipun Kemendikbudristek telah menyediakan perangkat
ajar standar, seperti modul ajar dan alur tujuan pembelajaran, guru tetap diharuskan untuk melakukan
kontekstualisasi agar lebih sesuai dengan latar belakang murid dan kondisi satuan pendidikan. Strategi
penyesuaian ini dilakukan tidak hanya pada tataran administratif kurikulum, tetapi juga dalam praktik
pembelajaran sehari-hari. Guru Informatika, misalnya, menyesuaikan isi modul ajarnya dengan
menyisipkan tema-tema kekinian seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan pemrograman
ringan, serta menerapkan pendekatan berbasis cerita yang lebih dekat dengan dunia murid.

Selain itu, guru mengembangkan proyek kreatif, seperti pembuatan musik berbasis Al, yang tidak hanya
mendukung penguasaan kompetensi digital, tetapi juga mendorong kreativitas dan kemampuan
pemecahan masalah murid. Inovasi ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam merancang
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Lebih lanjut, Kurikulum Merdeka mengedepankan
pembelajaran yang terdiferensiasi, di mana guru diharapkan mampu mengakomodasi perbedaan
kesiapan, minat, dan gaya belajar murid (Fauzia & Ramadan, 2023). Dalam konteks ini, pengembangan
modul ajar secara mandiri menjadi strategi penting agar pembelajaran Informatika dapat menjangkau
seluruh murid dengan beragam latar belakang kemampuan digital.

Guru menyatakan bahwa pendekatan ini membantu meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi murid
dalam pembelajaran, terutama ketika materi yang diajarkan relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Meski demikian, proses adaptasi ini tidak lepas dari tantangan. Beberapa guru mengungkapkan
bahwa masih terdapat keterbatasan dalam memahami prinsip dan implementasi Kurikulum Merdeka
secara menyeluruh. Oleh karena itu, pelatihan berkala dan kolaborasi dalam komunitas guru menjadi
sangat penting untuk memperkuat kapasitas guru dalam menyusun dan melaksanakan modul ajar
berbasis Kurikulum Merdeka (Taufik et al., 2024). Demikian, strategi penyesuaian kurikulum yang
diterapkan menunjukkan adanya semangat Merdeka Belajar di tingkat satuan pendidikan, dengan guru
sebagai aktor utama yang berinovasi untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
relevan bagi murid di era transformasi digital.

Panduan Integrasi Project-Based Learning (PjBL)

PjBL merupakan salah satu pendekatan pedagogis yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka untuk
mengembangkan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi.
Dalam konteks pembelajaran Informatika, pendekatan ini berpotensi besar untuk meningkatkan
keterlibatan murid melalui pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara di sekolah mitra, diketahui bahwa meskipun sekolah telah memberikan arahan
umum untuk mengintegrasikan PjBL, belum tersedia panduan teknis yang terstruktur. Hal ini
menyebabkan guru, khususnya guru Informatika, harus mengembangkan rancangan proyek sendiri yang
sesuai dengan kemampuan dan minat murid. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah penerapan proyek
pembuatan musik dengan bantuan Al serta pemrograman ringan bagi murid kelas 10. Pendekatan ini
tidak hanya menarik minat murid, tetapi juga membuka ruang untuk mengeksplorasi teknologi terkini yang
selaras dengan perkembangan zaman.

Penerapan PjBL dalam pembelajaran Informatika secara mandiri oleh guru menunjukkan adanya
kesadaran dan komitmen terhadap transformasi pembelajaran. Temuan penelitian menyatakan bahwa
PjBL mampu meningkatkan keterampilan abad ke-21 apabila dirancang secara sistematis dan menantang
murid untuk memecahkan masalah nyata (Srihartini et al., 2025). Dalam praktiknya, proyek yang
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diterapkan perlu mengakomodasi variasi kemampuan murid, terutama dalam penguasaan perangkat dan
aplikasi digital. Oleh karena itu, guru harus menyusun aktivitas pembelajaran yang fleksibel dan
menyediakan bimbingan secara bertahap. Namun demikian, kendala muncul ketika tidak ada pedoman
rinci dari sekolah atau instansi terkait mengenai implementasi teknis PjBL di bidang Informatika. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa keberhasilan PjBL di sekolah sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam merancang aktivitas proyek serta dukungan sumber daya teknologi
(Astuti et al., 2025).

Maka dari itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan agar
guru mampu mengembangkan proyek yang tidak hanya relevan, tetapi juga terukur dalam
pencapaiannya. Selain itu, Kementerian Pendidikan melalui modul penguatan PjBL dalam Kurikulum
Merdeka menegaskan pentingnya keterkaitan proyek dengan Profil Pelajar Pancasila yang menempatkan
murid sebagai individu yang beriman, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Dalam hal ini, proyek Informatika
yang dikaitkan dengan pemanfaatan Al dan pemrograman tidak hanya membangun keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong murid untuk berpikir etis, kolaboratif, dan solutif dalam menghadapi masalah yang
mereka hadapi. Meskipun integrasi PjBL dalam pembelajaran Informatika masih menemui beberapa
tantangan, inisiatif guru dalam menciptakan proyek berbasis teknologi menunjukkan langkah awal yang
positif. Diperlukan dukungan sistemik dari sekolah maupun pemerintah agar PjBL benar-benar menjadi
pendekatan utama yang memperkaya pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka.

Infrastruktur dan Literasi Digital

Salah satu aspek kunci dalam implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran
Informatika, adalah kesiapan infrastruktur serta tingkat literasi digital murid. Berdasarkan hasil observasi
di lapangan, sekolah telah memiliki dua (2) laboratorium komputer serta akses Wi-Fi yang secara teknis
mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Namun, terdapat kesenjangan antara
tersedianya sarana dan kemampuan murid untuk memanfaatkannya secara optimal. Meskipun
infrastruktur dasar sudah tersedia, masih banyak murid yang mengalami kesulitan dalam menggunakan
perangkat digital dasar, seperti pengoperasian perangkat keras, navigasi sistem operasi, dan penggunaan
aplikasi produktivitas. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat belum sejalan
dengan kompetensi penggunaannya. Literasi digital bukan hanya soal akses, tetapi juga keterampilan
untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis (Rany et al., 2025). Hal ini
menjadi tantangan serius mengingat Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya literasi digital sebagai
kompetensi esensial yang harus dimiliki murid untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila.

Tanpa penguasaan literasi digital dasar, pelaksanaan proyek berbasis teknologi seperti PjBL akan
menghadapi kendala dalam eksekusi maupun pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk itu, perlu dilakukan
intervensi strategis berupa program pendampingan TIK dasar di kelas awal sebagai fondasi pembelajaran
Informatika. Di sisi lain, guru memiliki peran penting dalam menjembatani kesenjangan digital tersebut.
Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator proyek, tetapi juga sebagai pelatih literasi digital. Pelatihan
literasi digital dasar perlu diintegrasikan dalam pembelajaran rutin agar menjadi bagian dari proses belajar
yang berkelanjutan, bukan sekadar pelatihan insidental. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa penguatan literasi digital akan lebih efektif apabila diintegrasikan ke dalam kurikulum
dan didukung oleh pembelajaran yang kreatif serta interaktif, sehingga murid dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan bertanggung jawab di lingkungan digital (Salsabila, 2024).

Selain itu, keterbatasan pembaruan perangkat di laboratorium komputer menjadi hambatan tambahan.
Beberapa komputer yang digunakan sudah berusia lebih dari lima tahun dan tidak mendukung aplikasi
modern yang dibutuhkan untuk proyek Informatika. Ini menunjukkan belum adanya perencanaan investasi
teknologi yang terstruktur. Dalam hal ini, dukungan dari pengelola sekolah dalam bentuk perencanaan
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anggaran, pemetaan kebutuhan perangkat, serta peningkatan kapasitas teknis guru menjadi penting agar
transformasi digital tidak stagnan pada tataran wacana. Meskipun infrastruktur dasar telah tersedia,
tantangan nyata masih hadir dalam bentuk kesenjangan literasi digital murid dan keterbatasan kualitas
perangkat. Upaya penguatan literasi digital perlu menjadi bagian integral dari strategi pengembangan
sekolah di era Kurikulum Merdeka agar seluruh murid memiliki akses dan kemampuan yang merata dalam
pembelajaran Informatika berbasis proyek.

Discussion

Berdasarkan hasil analisis dokumen, kurikulum Informatika yang digunakan di sekolah menunjukkan
tingkat kesesuaian yang cukup baik dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Hal ini terlihat dari
penggunaan modul ajar yang mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), penerapan aktivitas
pembelajaran yang berpusat pada murid, serta pemberian ruang bagi pengembangan proyek yang
relevan dengan konteks kehidupan murid. Sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
pengorganisasian materi ajar berbasis CP membantu guru menyusun tujuan, indikator, dan materi
pembelajaran secara sistematis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan sesuai dengan
kebutuhan murid (Alfiyansyah, 2026). Selain modul ajar, sumber belajar yang digunakan memanfaatkan
berbagai media digital untuk mendukung pembelajaran yang fleksibel dan adaptif.

Teknologi seperti platform e-learning, aplikasi pembelajaran, dan alat kolaboratif digital membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan responsif terhadap kebutuhan murid (Sari &
Munir, 2024). Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa aspek yang perlu disempurnakan, terutama
dalam penyelarasan antara perencanaan pembelajaran dan implementasi proyek di kelas, serta
pengintegrasian literasi digital secara lebih sistematis dalam dokumen pembelajaran. Implementasi
Kurikulum Merdeka dan pendekatan PjBL dalam pembelajaran Informatika di sekolah mitra menunjukkan
adanya ftransformasi awal yang cukup signifikan dalam desain pembelajaran, meskipun belum
sepenuhnya merata dari sisi kesiapan teknis maupun pedagogis.

Berdasarkan temuan di lapangan, guru memiliki peran kunci sebagai agen perubahan, terutama dalam
mengkontekstualisasikan modul ajar dan merancang proyek-proyek berbasis teknologi yang sesuai
dengan kondisi murid. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka sangat ditentukan oleh peran guru dalam menciptakan pembelajaran
yang berpusat pada murid, fleksibel, dan mendukung pengembangan karakter. Selain didukung oleh
sumber belajar yang beragam, implementasi Kurikulum Merdeka tercermin dari pengembangan modul
ajar yang dilakukan guru secara mandiri. Pengembangan modul ajar yang dilakukan oleh guru secara
mandiri mencerminkan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas dan kemandirian guru
dalam menyesuaikan materi dengan konteks lokal murid (Fitriyah, 2024).

Guru Informatika memerlukan pelatihan khusus dalam menyusun modul ajar berbasis proyek dan
teknologi digital agar mampu mencapai tujuan kurikulum secara efektif (Soepriyanti et al., 2025). Tidak
adanya panduan teknis yang baku dari satuan pendidikan membuat guru berinisiatif untuk membuat
proyek seperti pemrograman sederhana dan produksi konten berbasis Al. Dari sisi pendekatan PjBL, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru Informatika telah mencoba mengintegrasikan elemen 4C melalui
proyek-proyek digital. Terbukti bahwa PjBL efektif dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21 jika
didukung oleh perencanaan yang matang dan pembelajaran yang kontekstual (Cahyani et al., 2025).

Namun, tidak tersedianya panduan teknis yang jelas berpotensi menimbulkan variasi mutu antar kelas,
bahkan di dalam satu sekolah yang sama. Penerapan Kurikulum Merdeka membutuhkan pendampingan
intensif karena implementasinya dipengaruhi oleh pelatihan dan pendampingan berkelanjutan yang
membantu guru memahami dan menerapkan prinsip-prinsip kurikulum secara efektif (Mustamiin, 2025).
Berdasarkan hasil wawancara, guru Informatika memiliki persepsi positif terhadap penggunaan
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pendekatan PjBL dalam pembelajaran. Penerapan proyek berbasis teknologi mampu meningkatkan
keterlibatan murid dalam proses pembelajaran karena mereka tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga terlibat langsung dalam perancangan dan penyelesaian tugas yang bersifat praktis (Depita,
2024).

Guru menilai bahwa PjBL dapat membantu murid mengembangkan literasi digital melalui penggunaan
berbagai perangkat dan aplikasi digital selama proses pelaksanaan proyek (Wahyuni et al., 2025). Namun,
guru mengakui bahwa efektivitas PjBL masih dipengaruhi oleh tingkat literasi digital murid, ketersediaan
sarana pendukung, serta kesiapan guru dalam merancang dan mengelola PjBL. Temuan ini sejalan
dengan hasil observasi yang menyatakan bahwa salah satu tantangan dalam implementasi PjBL adalah
rendahnya literasi digital dasar murid, meskipun infrastruktur seperti laboratorium komputer dan jaringan
internet sudah tersedia. Ini menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur saja tidak menjamin
peningkatan kompetensi digital murid (Faizin, 2026).

Demikian, proyek-proyek Informatika yang dirancang berbasis teknologi perlu disertai pembekalan
kompetensi dasar terlebih dahulu, termasuk kemampuan mengoperasikan sistem operasi, perangkat
lunak pengolah kata, hingga keamanan siber dasar. Temuan lain yang penting adalah keterbatasan
perangkat keras dan belum adanya rencana pembaruan teknologi yang jelas. Ini menjadi hambatan serius
bagi optimalisasi penerapan PjBL dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi digital memiliki peran fundamental dalam transformasi pendidikan, namun implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan seperti kesenjangan infrastruktur, keterbatasan kompetensi digital
pendidik, serta ketidakmerataan akses teknologi yang berdampak langsung pada kualitas pembelajaran
(Pratama et al., 2025).

Transformasi digital pendidikan membutuhkan investasi jangka panjang dan sistemik dalam bentuk
anggaran teknologi, pelatihan guru, serta pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perubahan
teknologi. Dari keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Kurikulum Merdeka yang
menekankan kebebasan, proyek, dan keterampilan abad ke-21 baru mencapai tahap awal implementasi.
Temuan baru dari penelitian ini adalah bahwa keberhasilan integrasi PjBL dalam pembelajaran
Informatika sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama: 1) literasi digital awal murid dan kesiapan guru
dalam merancang proyek; dan 2) dukungan sistemik dari sekolah dalam hal infrastruktur dan kebijakan.
Oleh karena itu, transformasi pembelajaran tidak cukup hanya mengandalkan kurikulum baru, melainkan
harus diiringi dengan reformasi ekosistem pendidikan secara menyeluruh.

CONCLUSION

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Informatika, khususnya melalui pendekatan PjBL,
menunjukkan adanya upaya awal yang positif meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Sekolah
telah menunjukkan komitmen dalam menyesuaikan dokumen kurikulum dan memberikan ruang bagi guru
untuk merancang modul ajar yang kontekstual. Fleksibilitas ini memberi kesempatan kepada pendidik
untuk mengintegrasikan unsur kreativitas dan teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran. Namun,
penerapan PjBL belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan pada aspek teknis dan pedagogis.
Minimnya panduan teknis serta kurangnya kesiapan infrastruktur menjadi hambatan dalam pelaksanaan
proyek yang ideal. Selain itu, rendahnya literasi digital murid menambah beban guru dalam
mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid.

Meskipun demikian, proyek-proyek sederhana yang dirancang guru, seperti produksi musik berbasis Al
atau pemrograman ringan, telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan digital
murid. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan PjBL memiliki potensi besar jika didukung oleh kesiapan
guru, akses terhadap infrastruktur, serta strategi penguatan literasi digital secara menyeluruh.
Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran Informatika sangat bergantung
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pada keselarasan antara perencanaan kurikulum, pengembangan kompetensi guru, dukungan teknologi,
serta kemampuan murid dalam mengakses dan memanfaatkan perangkat digital. Kolaborasi yang kuat
antara pemangku kebijakan, satuan pendidikan, dan guru menjadi kunci utama dalam mewujudkan
transformasi pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya observasi
dan penyusunan laporan ini. Penulis juga menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan dalam
penyusunan artikel ini.
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